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This study aims to determine whether or not there is an effect of applying an 

open-ended approach on students' mathematical creative thinking abilities. The 

research method used is a Systematic Literature Review with the PRISMA 

protocol. The search for research articles was carried out within the 2015-2022 

publication year and indexed by Google Scholar, Semantic Scholar, and ERIC. 

The analysis technique used is grouping, data analysis, and drawing 

conclusions. After that, the following results are obtained: (1) There is an effect 

of the open-ended approach on students' mathematical creative thinking 

abilities. (2) The uses of technology in applying open-ended approach can be 

used to improve mathematical creative thinking skills, for example, animated 

videos. (3) The diversity (heterogeneity) of studies relate to the effect of open-

ended approach on students' mathematical creative thinking abilitiesy can be 

reviewed based on the year of publication, education level, the sample size of 

the experimental class, the status of technological assistance, and combination 

of learning.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

penerapan pendekatan open-ended terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah Systematic 

Literature Review dengan protokol PRISMA. Penelusuran artikel hasil 

penelitian dilakukan dalam rentang tahun publikasi 2015-2022 dan terindeks 

Google Scholar, Semantic Scholar, dan ERIC. Teknik analisa yang digunakan 

adalah pengelompokkan, analisa data, dan penarikan kesimpulan. Setelah itu, 

diperoleh hasil sebagai berikut: (1) Adanya pengaruh pendekatan open-ended 

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. (2) Penggunaan 

teknologi dalam penerapan pendekatan open-ended dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis, misalnya video animasi. 

(3) Keragaman (heterogenitas) studi terkait pengaruh pendekatan open-ended 

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis dapat ditinjau berdasarkan 

tahun publikasi, jenjang pendidikan, ukuran sampel kelas eksperimen, status 

keterbantuan teknologi, serta kombinasi pembelajaran. 
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PENDAHULUAN   

Kemendikbud dalam keputusan tentang Capaian Pembelajaran (CP) Kurikulum Merdeka 

menyebutkan tujuan matematika dalam pembelajaran yaitu mengembangkan kemandirian, 

kemampuan bernalar kritis, dan kreativitas siswa serta relevansinya dengan profil pelajar 

Pancasila. Matematika dipandang sebagai alat konseptual dalam melatih kecakapan berpikir 

untuk memecahkan berbagai masalah sehari-hari. Pada era globalisasi ini terdapat 4 kompetensi 

yang menjadi tuntutan abad 21 yang dikenal dengan istilah 4C. Hal yang ditekankan pada skill 

abad 21 adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi yang menjadi tujuan utama dalam 

pendidikan. Siswa yang menguasai keempat kompetensi di dalamnya dianggap akan menguasai 

kemampuan pemecahan masalah dalam berbagai konteks. Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

ini terdiri atas Critical Thinking, Creative Thinking, Collaboration, dan Communication (4C). 

Dengan demikian creative thinking juga menjadi salah satu kompetensi yang penting dimiliki 

oleh siswa pada abad 21. 

Menurut UNESCO, berpikir kreatif matematis atau mathematical creative thinking adalah salah 

satu kemampuan selain critical thinking dan problem solving, communication, dan 

collaboration. Kemampuan berpikir kreatif matematis ialah kemampuan untuk menggunakan 

nalar, pemikiran, ide, dan kreativitas dalam melakukan, merubah, dan membuat sesuatu 

menjadi lebih bermakna untuk menghasilkan karya yang memiliki nilai dan hasil yang lebih 

mudah dan tepat (Sonjaya & Yuliyanto, 2022). Menurut (Torrance, 1974; Treffinger et al., 

2002) berpikir kreatif juga dapat diartikan sebagai sikap peka terhadap masalah, perbedaan, 

kesenjangan dalam pengetahuan, elemen yang hilang, perselisihan, membuat hipotesis tentang 

permasalahan atau perbedaan, menguji hipotesis, dan membuat berbagai kemungkinan untuk 

memodifikasi dan mengkomunikasikan hasil yang diperoleh. Kemampuan berpikir kreatif 

memiliki empat indikator antara lain fluency, flexibility, originality, dan elaboration 

(Nursamira et al., 2022; Nursilawati et al., 2019; Panjaitan, 2020; Rifa’i et al., 2020; Torrance, 

1974; Treffinger et al., 2002). 

Open-ended approach adalah sebuah pendekatan dalam pembelajaran yang menggunakan 

masalah open-ended. Shimada & Becker (1997) menyebut masalah yang diformulasikan untuk 

mempunyai lebih dari satu jawaban yang benar sebagai masalah “incomplete” atau masalah 

“open-ended”. Masalah jenis ini diharapkan mampu menjadikan siswa lebih fokus dalam 

pengembangan metode, strategi, atau cara yang digunakan guna mendapat jawaban terhadap 

masalah yang diberikan. Pendekatan ini muncul sebagai solusi baru dalam pembelajaran 

matematika. 

Sebuah studi systematics literature review oleh (Choifah et al., 2022) juga memaparkan 

beberapa upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis. Dalam artikel 

tersebut diungkapkan bahwa pendekatan dalam pembelajaran dapat menjadi salah satu upaya 

dalam peningkatan mathematical creative thinking dalam diri siswa. Salah satunya ialah Open-

Ended (OE) approach. Selain itu sebuah studi meta analisis oleh (Widodo et al., 2021) juga 

memaparkan efektivitas tinggi model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-

ended guna meningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis. Hal ini sejalan dengan 

pendapat sebelumnya oleh (Fatah et al., 2016; Kwon et al., 2006; Nohda, 2000; Shimada & 

Becker, 1997) yang juga menyatakan bahwa penerapan pendekatan open-ended dalam 

pembelajaran matematika juga mampu mengembangkan kreativitas matematika siswa. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendekatan open-ended mampu menjadi alternatif solusi 

pendekatan pembelajaran yang mampu mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa. 
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Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang meneliti tentang pengaruh pendekatan open-

ended terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, diantaranya (Agustian et al., 

2015; Fatah et al., 2016; Gultom, 2017; Komarudin et al., 2021; Lestari et al., 2019; Sadat et 

al., 2020; Saputri & Sari, 2018; Situmorang, 2022; Wanelly & Fauzan, 2020). Namun hasil 

penelitian tersebut tidak serta merta menjamin bahwa pembelajaran matematika yang 

menerapkan pendekatan open-ended memberi pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir 

kreatif matematis serta masih dimungkinkan adanya bias dalam penelitian sehingga dibutuhkan 

kajian menyeluruh terkait topik tersebut. Sampai saat ini belum ada penelitian SLR yang 

mengkaji terkait pengaruh pendekatan open-ended terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis. 

Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini bertujuan untuk membahas secara keseluruhan dan 

memperjelas mengenai bagaimana pengaruh pendekatan open-ended terhadap kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa, peran teknologi dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif matematis pada penerapan pendekatan open-ended, serta heterogenitas studi terkait 

topik tersebut berdasarkan tahun publikasi, jenjang Pendidikan, ukuran sampel kelas 

eksperimen, status keterbantuan teknologi, dan kombinasi pembelajaran. Hasil penelitian ini 

diharapkan mampu menyediakan informasi bagi peneliti selanjutnya maupun guru matematika 

dalam menerapkan pendekatan open-ended untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan systematics literature review sebagai metode penelitian karena 

bertujuan untuk mengkaji seluruh studi yang berkaitan dengan suatu topik yaitu pengaruh 

pendekatan open-ended terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Data sekunder 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa hasil-hasil studi tentang topik tersebut pada 

database elektronik terindeks Google Scholar, Semantic Scholar, dan ERIC. Tahapan dalam 

penelitian ini antara lain pengumpulan data, analisis data, dan penarikan kesimpulan (Dewi & 

Dasari, 2023; Juandi & Tamur, 2020). Pengumpulan data diawali dengan mencari topik terkait 

pengaruh pendekatan open-ended terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis pada 

database google scholar, semantic scholar, dan ERIC. Kemudian dilakukan ekstraksi dan 

analisis untuk artikel relevan yang memenuhi kriteria inkulsi yang digunakan (Ariati & Juandi, 

2022b; Juandi & Tamur, 2020). 

Kriteria inklusi diperlukan agar tujuan dalam penelitian ini dapat dicapai. Kriteria inkulsi 

tersebut antara lain: (1) studi terpublikasi dalam rentang tahun 2015-2022; (2) studi meneliti 

pengaruh pendekatan open-ended terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis; (3) studi 

menggunakan pendekatan kuantitatif berjenis eksperimen semu (quasi experiment); (4) studi 

dilakukan pada jenjang Pendidikan Sekolah Dasar (SD) sampai dengan Sekolah Menengah 

Atas (SMA). Artikel yang tidak memenuhi kriteria inklusi maka tidak dimasukkan dalam proses 

systematic literature review ini. 

Proses seleksi studi primer dilakukan berdasarkan protokol yang digunakan penulis yaitu 

PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyzes). Tahapan 

dalam protocol ini terdiri atas identification, screening, eligibility, dan included (Ariati & 

Juandi, 2022a; Juandi & Tamur, 2020; Liberati et al., 2009). Pada tahap identification 

ditemukan 74 artikel tentang pendekatan open-ended dan kemampuan berpikir kreatif 

matematis ditelusuri menggunakan Google Scholar, Semantic Scholar, dan ERIC. Setelah itu 

dilakukan screening dan ditemukan 7 artikel duplikasi sehingga banyak artikel menjadi 67 
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artikel. Kemudian pada tahap eligibility, artikel yang tersisa sebanyak 47 setelah artikel 

penelitian R&D sebanyak 12 artikel dan penelitian kualitatif sebanyak 8 artikel dihapus. Tahap 

terakhir atau included diperoleh 42 artikel penelitian pengaruh pendekatan open-ended terhadap 

kemampuan berpikir kreatif matematis dimasukkan setelah 4 artikel penelitian kuantitatif 

berjenis true experiment dan 1 artikel berjenis factorial design dieksklusi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini berupa rangkuman dan analisa dari studi-studi yang didapatkan melalui 

penelusuran pada database Google Scholar, Semantic Scholar, dan ERIC yang berkaitan 

dengan pengaruh pendekatan open-ended terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa. Dengan mengikuti tahapan pada protokol PRISMA diperoleh 42 artikel yang selanjutnya 

dikelompokkan berdasarkan karakteristik studi. Berikut disajikan tabel jumlah studi 

berdasarkan beberapa kriteria sehingga terlihat adanya keragaman (heterogenitas) pada 

penelitian terkait pengaruh pendekatan open-ended terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis.  

Tabel 1. Jumlah Studi Berdasarkan Kriteria 

Studi Karakteristik Kriteria Frekuensi 

Tahun Publikasi 

2015 2 

2016 4 

2017 5 

2018 5 

2019 7 

2020 5 

2021 7 

2022 7 

Jenjang Pendidikan 

SD 9 

SMP 21 

SMA 12 

Ukuran Sampel Kelas 

Eksperimen 

≤ 30 24 

> 30 18 

Status Keterbantuan 

Teknologi 

Berbantuan 

Teknologi 

1 

Tidak Berbantuan 

Teknologi 

41 

Kombinasi Pembelajaran 

Hanya open-ended 36 

Open-ended dengan 

lainnya 

6 

Variabel moderator yang ditemukan oleh penulis antara lain tahun terpublikasi, jenjang 

Pendidikan, ukuran sampel kelas eksperimen, status keterbantuan teknologi, serta kombinasi 

pembelajaran. Selain karakteristik studi, pengelompokkan dari sistematik literatur reviu juga 

dilakukan berdasarkan ada tidaknya pengaruh pendekatan open-ended terhadap kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa yang disajikan pada Tabel 2 berikut. 

 

 



  Volume 6, No. 3, Mei 2023 pp 1135-1150  1139 

 
 

Tabel 2. Pengaruh Pendekatan Open-Ended terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Peneliti & Tahun Hasil Penelitian 

(Agustian et al., 2015; Alifiani et al., 2019; 

Azriani et al., 2021; Cahyani et al., 2019; 

Cendrakasih et al., 2022; Desiyanti et al., 

2016; Dewi Ritonga et al., 2018; Dwiantara 

& Masi, 2016; Fatah et al., 2016; Ginting, 

2019; Gultom, 2017; Gumilar, 2018; I. 

Handayani, 2018; S. Handayani et al., 2022; 

Komarudin et al., 2021; Lestari et al., 2019; 

Magelo et al., 2019; Muazaroh & Abadi, 

2020; Munarsih et al., 2019; Mutiara et al., 

2022; Nasution, 2017; Nazareth et al., 2022; 

Pasaribu et al., 2018; Putri & Simanjuntak, 

2022; Rosita & Ladyawati, 2016; Sadat et 

al., 2020; Saputri & Sari, 2018; Sariningsih 

& Herdiman, 2017; Sembiring et al., 2022; 

Setyawati et al., 2021; Siahaan & Saragih, 

2021; Silfiya et al., 2022; Sinaga & Zulfita, 

2021; Situmorang, 2022; Sonjaya & 

Yuliyanto, 2022; Suryaningsih & Astuti, 

2021; Wanelly & Fauzan, 2020; Widyastuti 

et al., 2021; Yuhanifah et al., 2015) 

Kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa yang menggunakan pendekatan 

open-ended lebih baik dibanding siswa 

pada kelas pembelajaran konvensional 

(Akbar et al., 2017; Palah et al., 2017; 

Rahmah & Rohaendi, 2020) 

Kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa yang menggunakan pendekatan 

open-ended secara signifikan tidak 

berbeda dengan siswa pada kelas 

pembelajaran konvensional 

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh bahwa sebagian besar artikel yang meneliti tentang pengaruh 

pendekatan open-ended terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis dengan metode 

eksperimen semu (quasi experimental method) memperlihatkan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa yang belajar dengan pendekatan open-ended lebih baik dibanding siswa 

dalam kelas pembelajaran konvensional. Meskipun ada tiga penelitian yang menemukan hasil 

sebaliknya yaitu kreativitas matematika siswa dalam kelas pembelajaran dengan pendekatan 

open-ended tidak lebih baik dibanding siswa kelas pembelajaran konvensional. Kemudian akan 

disajikan heterogenitas studi yang ditinjau dari beberapa kriteria atau yang disebut variabel 

moderator dalam penelitian ini. Keragaman studi berdasarkan tahun publikasi dapat 

ditunjukkan dalam bentuk diagram pada Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Studi Berdasarkan Tahun Publikasi 

Gambar 1 di atas menampakkan bahwa banyak studi tentang pengaruh pendekatan open-ended 

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis yang dipublikasikan dari tahun 2015 sampai 

2022 cenderung mengalami kenaikan meskipun sempat turun pada tahun 2020. Studi kuantitatif 

dengan metode kuasi eksperimen paling banyak dipublikasi pada tahun 2019, 2021, dan 2022. 

Selanjutnya studi yang diperoleh akan ditinjau berdasarkan jenjang Pendidikan. Setelah 

sebelumnya dilakukan inklusi yaitu penelitian yang diambil hanya penelitian di jenjang SD 

hingga SMA maka keragaman studi berdasarkan jenjang disajikan pada gambar berikut. 

 
Gambar 2. Studi Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

Dari Gambar 2 diketahui bahwa studi terkait pengaruh pendekatan open-ended pada 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa paling banyak dilakukan di jenjang SMP yaitu 21 

studi, sementara paling sedikit di jenjang SD yaitu 9 studi. 

Dalam penelitian kuantitatif perlu diketahui populasi dan sampel yang digunakan. Berdasarkan 

ukuran sampel kelas eksperimen, studi dibedakan menjadi dua kategori yakni yang memiliki 

ukuran sampel > 30 (sampel besar) dan ≤ 30 siswa (sampel kecil). Kemudian ditemukan 18 

studi yang menggunakan sampel besar pada kelas ekperimen. Sementara penelitian lainnya 

menggunakan kelas kecil, yaitu sebanyak 24 studi. Berikut Gambar 3 yang menunjukkan 

rincian sebaran studi primer berdasarkan ukuran sampel. 
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Gambar 3. Studi Berdasarkan Ukuran Sampel 

Kemudian ditinjau dari status keterbantuan teknologi hanya ada satu studi yang menggunakan 

bantuan teknologi pada penerapan pendekatan open ended dalam pembelajaran yaitu penelitian 

(Putri & Simanjuntak, 2022). Penelitian tersebut menggunakan video animasi sebagai media 

pembelajaran yang dibuat menggunakan software sparkol videoscribe berupa penjelasan materi 

disertai animasi bergerak yang menarik minat siswa. Hasil penelitian ini yaitu terdapat 

pengaruh pada penerapan pendekatan open-ended bebantuan video animasi terhadap kreativitas 

matematika siswa dimana artinya kemampuan berpikir kreatif matematis kelas eksperimen 

lebih baik dibanding kelas kontrol (kelas konvensional). Sementara itu penelitian lain tidak 

menggunakan bantuan teknologi dalam penerapan pendekatan open-ended. Rincian sebaran 

berdasarkan status keterbantuan teknologi disajikan pada Gambar 4 berikut. 

 
Gambar 4. Studi Berdasarkan Status Keterbantuan Teknologi 

Kemudian yang terakhir, studi ini akan dikelompokkan berdasarkan kombinasi pembelajaran. 

Kombinasi pembelajaran yang dimaksud disini adalah model, strategi, pendekatan, atau 

treatment lain yang digunakan dalam pembelajaran matematika. Selanjutnya ada dua kelompok 

yakni pembelajaran yang hanya menggunakan pendekatan open-ended saja dan pembelajaran 

yang mengkombinasikan pendekatan open-ended dengan model, strategi, pendekatan, atau 

treatment lainnya. Berikut rincian sebaran studi berdasarkan kombinasi pembelajaran yang 

akan disajikan pada Gambar 5 berikut. 
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Gambar 5. Studi Berdasarkan Kombinasi Pembelajaran 

Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa terdapat 6 studi yang menggunakan kombinasi 

pendekatan open-ended dengan lainnya seperti model atau strategi tertentu seperti cooperative 

learning dan strategi M-RTE. Dari 6 studi yang menggunakan kombinasi dalam pembelajaran 

dengan pendekatan open-ended ini, hanya ada satu studi yang menyatakan bahwa penerapan 

pendekatan open-ended pada pembelajaran yang diberikan tidak berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Penelitian tersebut mengkombinasikan 

pendekatan open-ended dengan strategi M-RTE.  

Pembahasan 

Sebagai salah satu dari empat aspek keterampilan abad 21, kreativitas siswa saat ini menjadi 

perhatian dan termasuk dalam capaian pembelajaran matematika pada kurikulum merdeka yang 

penting untuk dikembangkan (Kaufman et al., 2007; Wang et al., 1999). Siswa yang belajar 

matematika diharapkan memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis (Kemendikbud, 2022) 

sehingga lebih mampu dalam menghadapi tantangan abad 21. Hal ini juga didukung oleh Kirana 

& Cahyowati (2020) yang mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kreatif berkaitan erat 

dengan pemecahan masalah dalam berbagai variasi sehingga dapat mendukung kemampuan 

pemecahan masalah siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Guna meningkatkan kreativitas matematika siswa, tentu dilakukan berbagai upaya oleh guru 

salah satunya penerapan pendekatan pembelajaran yang sesuai. Salah satu yang mampu 

mengoptimalkan kemampuan tersebut ialah pendekatan open-ended. Penerapan open-ended 

pada saat belajar matematika diyakini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa (Dewi et al., 2018; Fatah et al., 2016; Magelo et al., 2019; Nasution, 2017; 

Nazareth et al., 2022; Setiawan et al., 2019; Widyastuti et al., 2021; Yuhanifah et al., 2015). 

Hanya terdapat tiga sumber dari studi sebelumnya yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan 

signifikan antara kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang diajar menggunakan 

pendekatan open-ended dengan kelas konvensional (Akbar et al., 2017; Palah et al., 2017; 

Rahmah & Rohaendi, 2020). Seperti diketahui sebelumnya bahwa penilaian pada pendekatan 

open-ended terdiri atas aspek fluency, flexibility, originality (Shimada & Becker, 1997), serta 

elegance (Nohda, 2000; Shimada, 1977). Hal inilah yang membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif matematisnya sebagaimana indikator dalam kemampuan itu sendiri 

antara lain fluency, flexibility, originality, dan elaboration (Husna et al., 2018; Nufus & Duskri, 

2018; Sternberg & Lubart, 1993; Torrance, 1974; Treffinger et al., 2002). 
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Aspek fluency dalam penilaian pendekatan open-ended diartikan sebagai banyak solusi yang 

dapat dihasilkan oleh siswa (Nohda, 2000; Shimada & Becker, 1997), sementara aspek fluency 

pada kemampuan berpikir kreatif matematis artinya kemampuan menghasilkan banyak ide 

untuk penyelesaian masalah (Husna et al., 2018; Sternberg & Lubart, 1993; Torrance, 1974; 

Treffinger et al., 2002). Kedua pengertian aspek tersebut menunjukkan kesamaan yang 

berfokus pada kreativitas siswa dalam menghasilkan banyak solusi ketika diberikan suatu 

permasalahan. 

Aspek flexibility dalam penilaian pendekatan open-ended berkaitan dengan banyak ide-ide 

matematis berbeda yang ditemukan oleh siswa (Nohda, 2000; Shimada & Becker, 1997). Pada 

kemampuan berpikir kreatif matematis, aspek flexibility merujuk pada kemampuan merespon 

masalah tertentu dengan berbagai perspektif berbeda (Sternberg & Lubart, 1993; Torrance, 

1974; Treffinger et al., 2002) sehingga memunculkan berbagai ide dan alternatif solusi yang 

berbeda (Husna et al., 2018; Nufus & Duskri, 2018). Dari kedua pengertian ini maka aspek 

flexibility dapat dikatakan fokus pada keragaman ide-ide matematis yang dihasilkan oleh siswa 

disebabkan berbagai perspektif yang digunakan dalam merespon suatu permasalahan. 

Aspek originality dalam penilaian pendekatan open-ended adalah derajat keaslian ide siswa 

(Nohda, 2000; Shimada, 1977) sehingga munculnya ide yang unik oleh siswa akan dihargai 

tinggi tingkat orisinalitasnya (Shimada & Becker, 1997). Aspek originality pada kemampuan 

berpikir kreatif matematis diartikan kemampuan membangun kombinasi prosedur matematika 

yang tidak biasa (Husna et al., 2018), berbeda, dan unik (Sternberg & Lubart, 1993; Torrance, 

1974; Treffinger et al., 2002). Keduanya berfokus pada keunikan yang dihasilkan pada 

kombinasi prosedur yang digunakan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah. 

Terakhir aspek elegance dalam penilaian pendekatan open-ended yang diartikan sebagai 

seberapa simple dan jelas ide yang dituliskan siswa (Nohda, 2000; Shimada, 1977). Aspek 

elaboration pada kemampuan berpikir kreatif matematis merujuk pada keruntutan langkah-

langkah (Nufus & Duskri, 2018), kejelasan ide (Husna et al., 2018), serta kemampuan berkreasi 

dan mengembangkan ide secara detail dan menarik (Torrance, 1974; Treffinger et al., 2002). 

Meskipun penyebutan istilahnya berbeda tetapi kedua pengertian aspek tersebut berfokus pada 

jawaban yang dituliskan siswa yaitu keruntutan langkah, detail, dan kejelasan ide. Dengan 

demikian penerapan pendekatan open-ended mampu melatih kreativitas matematika siswa 

dengan menemukan kebaruan atau keunikan dalam menyusun kombinasi matematis untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan dari berbagai perspektif secara mendetail. 

Seperti diketahui pendekatan open-ended adalah pendekatan pembelajaran berbasis masalah. 

Guru yang menerapkan pendekatan ini dalam pembelajaran akan memberikan soal-soal open-

ended kepada siswa dengan tujuan melatih kemampuan berpikir matematis khususnya 

kreativitas matematika siswa karena soal-soal rutin dianggap kurang bisa melatih kemampuan 

tersebut. Hal ini sesuai dengan anggapan Anthony (1996) bahwa pemberian masalah rutin 

sebagai latihan atau tugas terlalu berfokus hanya pada keakuratan dan prosedur serta sangat 

jarang terintegrasi konsep lain sehingga kurang melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa. Pemberian masalah rutin memang dapat mengevaluasi capaian kognitif siswa tetapi 

belum cukup mampu mengukur kreativitas matematika siswa (Rahayuningsih et al., 2021).  

Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa pendekatan open-ended menggunakan jenis masalah 

terbuka (open-ended problem) sebagai alat utama pembelajaran (Nohda, 2000; Shimada & 

Becker, 1997) yang bertujuan meningkatkan high order thinking skill khususnya berpikir 

kreatif matematis. Hal tersebut menjadikan penggunaan teknologi pembelajaran lain dalam 
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pembelajaran dengan pendekatan open-ended sangat sedikit ditemui pada penelitian 

sebelumnya yang meneliti pengaruh pendekatan open-ended terhadap kreativitas matematika 

siswa. Namun bukan berarti teknologi tidak dapat diterapkan dalam pendekatan pembelajaran 

ini, terutama untuk tujuan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis. Penelitian 

oleh Putri & Simanjuntak (2022) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran pendekatan open-ended berupa video animasi mampu mempengaruhi 

peningkatan kreativitas matematika siswa. Dengan demikian, semakin maraknya penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran juga dapat diterapkan oleh guru di kemudian hari pada 

pendekatan open-ended guna meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

Banyak penelitian terkait pengaruh pendekatan open-ended terhadap kemampuan berpikir 

kreatif matematis dengan pendekatan kuantitatif menggunakan desain kuasi eksperimen tiap 

tahun berbeda. Berdasarkan penelusuran dalam rentang waktu 2015-2022 misalnya, banyak 

penelitian dari tahun ke tahun cenderung mengalami kenaikan. Meski pada tahun 2020 sempat 

mengalami penurunan tetapi pada tahun 2021 kembali naik dan stabil hingga tahun 2022. 

Penurunan ini mungkin disebabkan oleh wabah Covid-19 yang muncul di Indonesia tahun 2020 

sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi terganggu karena sekolah harus diliburkan. Hal 

tersebut menjadikan penelitian terkait pengaruh pendekatan open-ended terhadap kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa berkurang tahun itu. 

Selain tahun publikasi, pemilihan jenjang Pendidikan sebagai sampel penelitian juga 

memunculkan heterogenitas. Kemampuan berpikir kreatif yang notabene merupakan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi skill abad 21 diharapkan dimiliki sejak jenjang Sekolah 

Dasar (SD), kemudian terus dikembangkan pada jenjang Sekolah Menengah (Nursamira et al., 

2022). Penelitian terkait pengaruh pendekatan open-ended terhadap kemampuan berpikir 

kreatif matematis lebih banyak dilakukan di jenjang sekolah menengah pertama, sedangkan 

pada jenjang sekolah dasar dan sekolah menengah atas masih belum banyak dilakukan. 

Ukuran sampel dalam penelitian kuantitatif menjadi hal yang perlu diperhatikan. Berdasarkan 

teorema limit sentral, ukuran sampel dibedakan menjadi sampel kecil dan besar yakni sampel 

berukuran kurang dari sama dengan 30 sebagai sampel kecil sementara yang berukuran lebih 

dari 30 disebut sebagai sampel besar (Allende-Alonso et al., 2019; Chang et al., 2008; Hogg et 

al., 2015). Kemudian ditemukan 24 studi yang memiliki ukuran sampel kurang dari sama 

dengan 30 atau sampel kecil, sementara 18 studi lainnya menggunakan ukuran sampel besar 

yakni lebih dari 30 siswa.  

Selanjutnya dapat diketahui bahwa kelas eksperimen lebih banyak menggunakan ukuran 

sampel kecil dibanding ukuran sampel besar. Hal ini sesuai dengan banyak rombongan belajar 

tiap jenjang Pendidikan yang diatur dalam Permendikbud No 17 Tahun 2017 Pasal 24 

(Permendikbud, 2017). Selanjutnya untuk kelas eksperimen yang menggunakan ukuran sampel 

besar, hanya satu studi yang dilakukan di jenjang SD sementara lainnya di jenjang SMP dan 

SMA. Penelitian tersebut dilakukan oleh (Muazaroh & Abadi, 2020) yang menggunakan 

beberapa sekolah sehingga banyak sampel kelas eksperimen adalah 44 siswa. Penelitian 

dilakukan di beberapa sekolah karena banyak siswa dalam satu kelas pada jenjang Sekolah 

Dasar maksimal hanya 28 siswa (Permendikbud, 2017). 

Selain itu terdapat satu studi yang menggunakan sampel keseluruhan (eksperimen dan kontrol) 

kurang dari sama dengan 30 siswa yaitu penelitian oleh (Setyawati et al., 2021). Penelitian ini 

dilakukan pada jenjang sekolah dasar dengan menggunakan one group pretest posttest design 

dimana diketahui bahwa desain ini hanya menggunakan satu kelompok sampel (Privitera & 
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Delzell, 2018). Seperti yang diketahui juga sebelumnya bahwa banyak siswa SD yang diatur 

dalam peraturan Permendikbud No 17 Tahun 2017 Pasal 24 dimana banyak siswa sekolah dasar 

dalam satu kelas maksimal hanya 28 siswa (Permendikbud, 2017). Dengan demikian 

penggunaan sampel yang hanya satu kelas menjadikan ukuran sampel kurang dari 30 siswa. 

Berbeda dengan penelitian lain yang juga dilakukan pada jenjang SD, seperti pada penelitian 

(Agustian et al., 2015; Desiyanti et al., 2016; Muazaroh & Abadi, 2020; Palah et al., 2017; 

Wanelly & Fauzan, 2020) yang menggunakan kelas-kelas dari dua sekolah yang berbeda. Selain 

itu terdapat juga penelitian (Cendrakasih et al., 2022; Silfiya et al., 2022; Suryaningsih & Astuti, 

2021) yang dalam satu sekolah terdapat lebih dari dua kelas sehingga dapat digunakan dua kelas 

sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan penelitian lainnya menggunakan dua 

kelas berbeda atau yang dalam istilah desain penelitian disebut sebagai nonequivalent control 

group design. 

Jika ditinjau dari status keterbantuan teknologi, maka studi ini dikelompokkan menjadi dua 

yakni berbantuan dan tidak berbantuan teknologi. Hasil dari studi sistematik literatur reviu ini 

yaitu hanya terdapat satu penelitian yang menggunakan bantuan teknologi dalam penerapan 

pendekatan open-ended terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Penerapan 

teknologi menjadi sangat penting dalam pembelajaran dan menjadikannya lebih menarik serta 

bervariasi sehingga dapat membantu siswa untuk lebih meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif matematisnya (Putri & Simanjuntak, 2022). Dengan demikian, penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran menggunakan pendekatan open-ended perlu dipertimbangkan guna 

meningkatkan kreativitas matematika siswa. 

Berkaitan dengan penerapan pembelajaran, terdapat beberapa kombinasi yang digunakan baik 

berupa model, strategi, pendekatan, atau treatment tertentu bersamaan dengan pendekatan 

open-ended. Berdasarkan hasil studi ini diperoleh 6 penelitian yang menggunakan kombinasi 

dalam pembelajaran dengan penerapan pendekatan open-ended antara lain penelitian (Mutiara, 

2022; Gumilar, 2018; Sari, 2019; Ginting, 2019; Palah, 2017; Yuhanifah, 2015). Seperti yang 

telah diketahui sebelumnya bahwa pendekatan open-ended adalah pendekatan pembelajaran 

yang berbasis pada masalah dan menjadi alat utama dalam pembelajaran ini (Shimada, nohda). 

Dengan kata lain, pendekatan ini erat kaitannya dengan problem based learning. Sedangkan 

penelitian (Mutiara, 2022) menggunakan pembelajaran concept rich yang dikombinasikan 

dengan pendekatan open-ended, pembelajaran concept rich ini diyakini dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif.  

Selain itu penelitian (Gumilar, 2018) juga mengkombinasikan pendekatan open-ended dengan 

suatu pembelajaran yakni cooperative learning yang diyakini mampu meningkatkan kinerja 

siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Penelitian (Yuhanifah, 2015) juga 

mengkombinasikan pendekatan open-ended dengan genius learning dimana pembelajaran ini 

ditujukan untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan terbebas dari rasa takut 

dengan harapan kreativitas matematika siswa lebih mudah muncul. Salah satu kombinasi 

pembelajaran yang menarik ada dalam penelitian (Ginting, 2019) yang menggunakan brain-

gym dengan pendekatan open-ended dengan harapan siswa dapat mengintegrasikan kedua sisi 

otak hingga seimbang dan bekerja lebih optimal terutama dalam hal kreativitas. Berdasarkan 

beberapa penelitian yang menggunakan kombinasi pembelajaran lain dengan pendekatan open-

ended maka diharapkan peneliti-peneliti selanjutnya dapat mengkombinasikan dengan berbagai 

metode, strategi, maupun model pembelajaran sehingga semakin banyak variasi kombinasi 

pembelajaran yang efektif meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 



1146                       Dewi & Juandi, Pengaruh pendekatan open-ended terhadap kemampuan berpikir… 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sebelumnya dipaparkan didapat kesimpulan bahwa 

penerapan open-ended dalam pembelajaran matematika memiliki pengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, sehingga open-ended approach bisa 

menjadi alternatif solusi untuk guru dalam upaya mengoptimalkan kemampuan tersebut. 

Penggunaan teknologi dalam penerapan pendekatan open-ended perlu dipertimbangkan oleh 

guru maupun peneliti selanjutnya mengingat era digitalisasi yang terjadi saat ini, salah satunya 

penggunaan video animasi. Dari penelusuran yang dilakukan pada rentang tahun 2015-2022 

ditemukan heterogenitas dengan variabel moderator antara lain tahun publikasi, jenjang 

Pendidikan, ukuran sampel kelas eksperimen, dan status keterbantuan teknologi. Banyak 

penelitian dari tahun ke tahun cenderung meningkat meski sempat turun di tahun 2020 karena 

pandemi. Jika ditinjau berdasarkan jenjang Pendidikan, penelitian di jenjang SD dan SMA 

sebaiknya lebih banyak dilakukan pada penelitian-penelitian selanjutnya berkaitan dengan 

penerapan open-ended guna meningkatkan kreativitas matematika. Selain itu perlu diteliti juga 

perbandingan efektivitas penerapan pendekatan open-ended antara kelas eksperimen sampel 

besar dan sampel kecil serta kombinasi pembelajaran yang hanya menggunakan pendekatan 

open-ended atau dikombinasikan dengan model, strategi, pendekatan, atau treatment tertentu. 
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